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ABSTRACT  

 

 This study investigates the impact of audit committee effectivity on 

financial distress. This study use three charachteristics of audit committee that is 

size of audit committee, frequency of audit committee meeting and competence of 

audit committee. This study use one control variable is leverage.  

  Population that use in this study is 405 manufacture listed firms in 

Indonesia Stock Exchange in 2012-2014. Based on purposive sampling method, 

there are 211 samples that consist of 55 financially distressed firms and 156 non 

financially distressed firms. Financial distress criteria is measure by discriminant 

value by Altman 1968 (Z-score). Data analysis using logistic regression with 

SPSS 21. 

 The result from this study show that frequency audit committee meeting 

has significant negative affect with financial distress 

 

Keyword : Financial distress, audit committee, leverage, Z-score 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas komite audit terhadap 

kondisi kesulitan keuangan (financial distress). Penelitian ini menggunakan tiga 

karakteristik komite audit yaitu ukuran komite audit, frekuensi rapat komite audit, 

dan kompetensi komite audit. Penelitian ini menggunakan satu variabel kontrol 

yakni leverage. 

 Populasi penelitian ini adalah 405 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. Dengan menggunakan metode purposive 

sampling, sampel yang diperoleh sebanyak 211 perusahaan yang terdiri dari 55 

financially distressed firms dan 156 non financially distressed firms. Kriteria yang 

digunakan untuk mengkategorikan perusahaan diukur menggunakan nilai 

diskriminan Altman 1986 (Z-score). Analisis data menggunakan regresi logistik 

dengan menggunakan bantuan SPSS 21. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa frekuensi rapat komite audit 

berpengaruh secara signifikan terhadap kesulitan keuangan.  

 

Kata kunci  : financial distress, komite audit, leverage, Z-score  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini akan menguraikan alasan yang menjadi latar belakang dilakukannya 

penelitian mengenai analisis pengaruh efektivitas komite audit terhadap financial 

distress. Latar belakang ini akan dijadikan landasan rumusan penelitian yang 

menjadi fokus penelitian. Kemudian akan dibahas mengenai tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan penelitian.  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manajemen perusahaan merupakan hal yang sangat penting untuk 

dilakukan. Dalam manajemen perusahaan diperlukan tata kelola yang baik guna 

memperoleh hasil yang maksimal. Pengelolaan yang baik diharapkan mampu 

menunjukkan hasil kinerja perusahaan yang dianggap sehat atau dalam kondisi 

yang baik. Perusahaan yang sehat merupakan hasil dari manajemen perusahaan 

yang tepat, baik dalam pengelolaan SDM maupun pendanaan. Pada kenyataannya, 

tidak semua perusahaan mampu mengelola perusahaan dengan baik. Hal tersebut 

dapat dikarenakan perusahaan tersebut mendapatkan kendala eksternal maupun 

internal. Kendala yang dialami perusahaan dapat berupa kerugian penjualan 

secara terus-menerus, penjualan yang tidak laku, bencana alam, serta sistem tata 

kelola yang tidak baik. Kendala yang dapat dihadapi oleh perusahaan dapat 

diindikasi melalui kegagalan keuangan (financial distress), dimana perusahaan 

tersebut tidak mampu mengelola keuangan perusahaannya sendiri dan 
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menimbulkan dampak keseluruh bagian perusahaan. Dalam hal ini peran dari tata 

kelola perusahaan sangat diperlukan untuk mengambil keputusan. Jika 

pengambilan keputusan yang dilakukan kurang tepat, maka perusahaan akan 

mengalami kegagalan dan dapat mengakibatkan kebangkrutan.  

Tata kelola perusahaan (Good Governance) menjadi fokus yang sangat 

penting semenjak krisis finansial di negara Asia termasuk Indonesia di tahun 

1997. Kelemahan corporate governance merupakan salah satu sebab utama 

kerawanan ekonomi yang mengaklibatkan memburuknya perekonomian di negara 

negara Asia tahun 1997 dan 1998 (Husnan, 2001). Dan tidak menutup 

kemungkinan keadaan tahun 1997 dan 1998 dapat terulang kembali semenjak 

terjadinya krisis tahun 2008 dan terindikasi terulang lagi karena keadaan 

perekonomian di seluruh dunia yang juga sedang bergejolak. Dalam pemenuhan 

kewajiban perusahaan, diperlukan manajemen yang baik khususnya pada bagian 

pendanaan perusahaan. Hal tersebut dilakukan agar perusahaan mampu 

menghindari masalah keuangan. Permasalahan keuangan dapat menyebabkan 

perusahaan tidak mampu membiayai operasional perusahaannya serta membayar 

deviden kepada para stakeholder. Jika seluruh permasalahan tersebut terjadi, hal 

terburuk yang dapat diterima oleh perusahaan adalah kebangrutan serta 

dinyatakan pailit. Kepailitan (failure) sendiri di Indonesia diatur dalam UU. No.4 

tahun 1998 yang menyatakan bahwa debitur yang mempunyai dua atau lebih 

kreditur dan tidak membayar sedikitnya satu utang yang telah jatuh waktu dan 

dapat ditagih, dinyatakan pailit dengan putusan pengadilan yang berwenang.  
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Financial distress merupakan suatu keadaaan yang menunjukkan tingkat 

penurunan kondisi keuangan perusahaan yang terjadi sebelum kebangkrutan atau 

likuidasi atau ketidakmampuan perusahaan membayar kewajiban pada saat jatuh 

tempo  (Dwijayanti, 2010). Definisi lain mengenai financial distress tergambar 

dari ketidakmampuan atau tersedianya dana untuk membayar kewajiban yang 

sudah jatuh tempo  (Febrianto & Januarti, 2011).  Menurut Plat and Plat (2002), 

financial distress didefinisikan sebagai tahap penurunan kondisi keuangan 

perusahaan yang terjadi sebelum terjadi kebangkrutan ataupun likuidasi (Agusti, 

2013).  

Indikasi terjadinya financial distress pada perusahaan memaksa perusahaan 

untuk melakukan tata kelola yang baik. Dalam melakukan kontrol terhadap 

manajemen perusahaan, pemegang saham atau investor yang memiliki wewenang 

untuk melakukan pengawasan  dengan memberikan mandat pada suatu pihak 

untuk mengawasi kinerja perusahaan tersebut, maka dibentuklah komite audit. 

Komite audit yang ditugaskan haruslah individu yang independen, memiliki 

pengetahuan keuangan yang baik serta objektif dalam penyelesaian suatu 

permasalahan.  Ruzaidah & Takiah (2004) menyatakan bahwa komite audit 

merupakan salah satu elemen kunci dalam struktur tata kelola yang membantu 

pengawasan dan pemantauan manajemen. Komite audit memainkan peranan 

penting dalam mengawasi aktivitas operasi perusahan dan sistem kontrol internal 

dengan tujuan untuk melindungi keuntungan pemegang saham. Kontribusi komite 

audit untuk pembagunan rencana strategis perusahaan dan diharapkan untuk 

menyediakan input dan rekomendasi kepada direksi untuk berbagai permasalahan 
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operasional. Oleh karena itu, hal ini meyakinkan bahwa ke-efektif-an komite audit 

harus befokus pada perubahan kinerja dan daya saing, terkhususnya dalam 

perubahan lingkungan perusahaan yaitu pengawasan perusahaan. Wathne and 

Heide (2000) menjelaskan efektivitas komite audit diharapkan berfokus pada 

optimalisasi kesejahteraan  pemegang saham dan mengesampingkan 

maksimalisasi keuntungan individu yang dilakukan manajemen tingkat atas  

(Rahmat & Iskandar, 2008) 

Komite audit  merupakan bagian dari sumbangan strategi kepemimpinan 

perusahaan sebagai upaya keberhasilan perubahan arah perusahaan (Mueller & 

Barker, 1997). Simpson dan Gleason (1999) membuktikan komite audit yang 

berkompeten memiliki kapasitas untuk mengurangi kesulitan keuangan suatu 

perusahaan. Indepedensi dan kompetensi yang dimiliki anggota komite audit 

mampu mengurangi kemungkinan terjadinya financial distress (Rahmat & 

Iskandar, 2008). Jadi, efektivitas kinerja audit berbanding terbalik dengan 

kesulitan keuangan yang dihadapi perusahaan dengan kesimpulan bahwa semakin 

tinggi tingkat efektivitas kinerja komite audit akan menurunkan tingkat financial 

distress perusahaan.  

Wathne (2000) menyatakan pembentukan komite audit merupakan salah 

satu hal yang penting dalam menciptakan corporate governance yang baik. 

Komite ini berperan penting dalam memantau operasi perusahaan dan sistem 

pengendalian internal dengan tujuan melindungi pemegang saham. Komite audit 

memberikan kontribusi untuk pengembangan manajemen strategis dari 

perusahaan dan diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk dewan dengan 
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melihat setiap masalah keuangan dan operasional. Komite audit yang efektif 

diharapkan untuk fokus pada optimalisasi kekayaan pemegang saham dan 

mencegah maksimalisasi kepentingan pribadi oleh manajemen puncak  (Nuresa, 

2013). Untuk mengurangi terjadinya financial distress diharapkan seluruh anggota 

komite audit mampu bekerja secara efektif. Efektivitas kinerja komite audit 

didasarkan pada karakteristik sebagai berikut : ukuran komite audit, independensi 

anggota komite audit, aktivitas dari komite audit dan pengetahuan keuangan yang 

dimiliki oleh anggota komite audit  (Rahmat & Iskandar, 2008). Dari keempat 

faktor diatas, suatu perusahaan mampu melihat jalannya efektivitas kinerja komite 

audit.  

Penelitian ini diharapkan untuk menjadi fokus perusahaan dalam 

pengelolaan yang lebih baik agar tidak memiliki keadaan yang serupa dengan 

beberapa perusahaan yang mengalami financial distress dan berakhir dengan 

kebangkrutan. Sebagai contoh yakni perusahaan PT Bantoel International 

Investama, Tbk yang mengalami kebangkrutan setelah sebelumnya mengalami 

kondisi rawan (financial distress). Perusahaan tersebut pada tahun 2012 tidak 

memiliki laba sama sekali dan mengalami kerugian serta penurunan penjualan. 

Selain itu harga saham yang menurun secara signifikan dan mengakibatkan total 

hutang perusahaan tersebut meningkat dan membuat perusahaan tersebut kesulitan 

melunasi hutangnya. Pada tahun 2013 keadaan perusahaan tersebut semakin parah 

dan pada mengakibatkan kebangkrutan  (Tambunan, Dwiatmanto, & Endang, 

2015).  
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya 

adalah variabel yang digunakan. Pada penelitian ini variabel independen yang 

digunakan difokuskan pada 3 hal yaitu ukuran komite audit, frekuensi pertemuan 

komite audit dan kompetensi keuangan anggota komite audit. Terdapat variabel 

kontrol yakni tingkat leverage. Penelitian ini menggunakan analisis diskriminan 

Altman (1968) sebagai pengukuran keadaan perusahaan. Pada penelitian ini 

digunakan sampel perusahaan yang mengalami financially distressed dan 

membandingkannya dengan perusahaan non- financially distressed yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014. Penelitian ini juga berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yakni dengan menggunakan peraturan terbaru yang 

merevisi Kep-29/PM/2004 dengan keputusan BAPEPAM  No. IX.I.5 dalam Kep-

643/BL/2012.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  

1. Apakah ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap kemungkinan 

terjadinya financial distress pada perusahaan ? 

2. Apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh negatif terhadap 

kemungkinan terjadinya financial distress pada perusahaan ? 

3. Apakah kompetensi keuangan anggota komite audit berpengaruh negatif 

terhadap kemungkinan terjadinya financial distress pada perusahaan ? 
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1.3    Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh ukuran komite audit terhadap kemungkinan 

terjadinya financial distress pada perusahaan.  

2. Mengetahui pengaruh frekuensi pertemuan komite audit terhadap 

kemungkinan terjadinya financial distress pada perusahaan. 

3. Mengetahui pengaruh kompetensi keuangan komite audit terhadap 

kemungkinan terjadinya financial distress pada perusahaan. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi regulator, sebagai wacana pentingnya aktivitas „controlling’  

terhadap mekanisme good corporate governance oleh komite audit 

sehingga nantinya mampu mengimplementasikannya dengan baik.  

2. Bagi manajemen, sebagai wawasan mengenai peran pengawasan yang 

dilakukan komite audit yang cukup penting dan melihat keefektivitasan 

kinerja komite audit agar perusahaan tidak mengalami financal distress. 

3. Bagi kalangan akademisi dan pihak-pihak yang melakukan penelitian 

sejenis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan kajian 

teoritis dan referensi. 
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1.4 Sistematika Penulisan  

BAB I  :  Pendahuluan 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Telaah Pustaka 

Pada bab ini diuraikan mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran teoritis, dan pengembangan hipotesis penelitian.  

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan mengenai variabel penelitian dan definisi 

operasional variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data.  

BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan deskripsi obyek penelitian, analisis data yang terdiri 

dari statistik deskriptif; hasil uji asumsi klasik; dan hasil uji hipotesis, 

serta interpretasi hasil penelitian. 

BAB V  : Penutup 

Pada bab ini dijelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan, dan saran 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 


